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ABSTRAK

Transformasi digital di bidang pendidikan mendorong perguruan tinggi untuk mengadopsi sistem informasi
berbasis web guna meningkatkan kualitas layanan akademik, salah satunya melalui sistem admisi mahasiswa baru.
Seiring dengan meningkatnya kompleksitas fitur dan alur sistem admisi, diperlukan pengujian perangkat lunak
yang terstruktur untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji fungsionalitas Sistem Admisi Universitas Primakara. Metode yang digunakan adalah Blackbox
Testing dengan teknik Equivalence Partitioning, serta didukung oleh pengujian otomatis menggunakan Selenium
IDE. Pengujian dilakukan secara manual dan otomatis pada dua peran pengguna, yaitu calon mahasiswa dan
admin. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sebagian besar skenario uji berada pada kategori True Positive (TP)
dan True Negative (TN), serta tidak ditemukan False Positive (FP) pada pengujian manual maupun otomatis.
Namun, masih ditemukan sejumlah kecil False Negative (FN) pada pengujian manual yang menunjukkan
perlunya penyempurnaan pada beberapa fungsi sistem. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Sistem Admisi Universitas Primakara telah memenuhi sebagian besar kebutuhan fungsional dan layak digunakan,
dengan rekomendasi pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas dan keandalan sistem.
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1. PENDAHULUAN

Transformasi digital di bidang pendidikan telah
mendorong perguruan tinggi untuk mengadopsi sistem
informasi berbasis web guna meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan kualitas layanan akademik dalam
manajemen pendidikan tinggi [1]. Sistem admisi
mahasiswa baru menjadi salah satu komponen penting
yang berperan langsung dalam proses awal layanan
akademik perguruan tinggi.

Sistem admisi berbasis web memungkinkan
proses pendaftaran, verifikasi data, pembayaran,
hingga seleksi awal calon mahasiswa dilakukan secara
daring. Penerapan sistem ini dapat mempercepat
proses penerimaan mahasiswa baru, meningkatkan
transparansi, serta  meminimalkan  kesalahan
administrasi. Universitas Primakara telah
mengimplementasikan Sistem Admisi berbasis web
sebagai solusi digital untuk mendukung proses
penerimaan mahasiswa baru. Namun, seiring dengan
bertambahnya kompleksitas fitur dan alur sistem,
diperlukan pengujian perangkat lunak yang terstruktur
untuk memastikan bahwa seluruh fungsi sistem
berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang
telah ditetapkan [2]. Permasalahan yang dihadapi
adalah belum adanya evaluasi pengujian fungsional
yang terdokumentasi secara sistematis untuk
memastikan keandalan fungsi sistem admisi tersebut.

Pengujian perangkat lunak merupakan tahapan
penting dalam siklus pengembangan sistem informasi
yang bertujuan untuk mengidentifikasi kesalahan serta
menjamin kualitas sistem sebelum digunakan secara
luas. Salah satu metode pengujian yang banyak
digunakan adalah Blackbox Testing, yaitu metode
pengujian yang berfokus pada pengujian fungsional
sistem berdasarkan masukan dan keluaran tanpa

memperhatikan struktur internal kode program [3].
Metode ini dinilai efektif dalam mengevaluasi
kesesuaian fungsi sistem dengan spesifikasi yang telah
ditentukan, khususnya pada sistem berbasis web.

Untuk meningkatkan efisiensi dalam proses
pengujian, teknik Equivalence Partitioning digunakan
dengan cara membagi domain input ke dalam beberapa
kelas ekuivalen yang mewakili kondisi valid dan tidak
valid. Pendekatan ini bertujuan untuk mengurangi
jumlah test case tanpa mengurangi cakupan pengujian,
sehingga proses pengujian dapat dilakukan secara
lebih sistematis dan efisien [4]. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penerapan teknik Equivalence
Partitioning mampu membantu penguji dalam
mengidentifikasi kesalahan validasi input secara lebih
terarah pada sistem berbasis web.

Selain pengujian manual, penerapan pengujian
otomatis (automated testing) juga diperlukan untuk
meningkatkan konsistensi dan efisiensi proses
pengujian, terutama pada aplikasi web dengan
skenario pengujian yang berulang. Penelitian oleh
Jamalludin et al. menunjukkan bahwa penggunaan
Selenium IDE sebagai alat bantu pengujian otomatis
mampu mempercepat waktu pengujian serta menjaga
konsistensi hasil pengujian pada aplikasi web [5].
Pendekatan ini dinilai efektif dalam mendukung
pengujian fungsional sistem secara berkelanjutan.

Selain aspek fungsional, evaluasi pengalaman
pengguna (user experience) dan tingkat kepuasan
pengguna pada sistem informasi berbasis web juga
menjadi  faktor penting dalam  menentukan
keberhasilan sistem secara menyeluruh [6]. Publikasi
lainnya menunjukkan bahwa penerapan aplikasi web-
based untuk pemantauan dan pengelolaan data mampu

2570



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 10 No. 2, April 2026

meningkatkan efektivitas operasional sistem informasi
dalam konteks organisasi maupun bisnis [7].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menguji fungsionalitas Sistem
Admisi Universitas Primakara menggunakan metode
Blackbox Testing dengan teknik Equivalence
Partitioning, serta mengimplementasikan pengujian
otomatis menggunakan Selenium IDE. Rencana
penyelesaian masalah dilakukan dengan menyusun
test case berdasarkan kelas ekuivalen input,
melaksanakan pengujian manual dan otomatis pada
sisi calon mahasiswa dan admin, serta menganalisis
hasil pengujian berdasarkan klasifikasi True Positive
(TP), True Negative (TN), False Positive (FP), dan
False Negative (FN). Hasil pengujian diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai kualitas sistem
admisi serta menjadi dasar rekomendasi perbaikan dan
pengembangan sistem di masa mendatang. Penelitian
ini  memberikan  kontribusi berupa penerapan
kombinasi  pengujian manual dan  otomatis
menggunakan teknik Equivalence Partitioning pada
sistem admisi perguruan tinggi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas
pengembangan dan pengujian sistem informasi
berbasis web dengan berbagai pendekatan. Baskara et
al. mengkaji sistem berbasis web yang terintegrasi dan
menyimpulkan bahwa penerapan sistem informasi
berbasis web mampu meningkatkan efektivitas
pengelolaan data serta kualitas layanan digital pada
lingkungan organisasi. Penelitian tersebut
menekankan pentingnya integrasi sistem dalam
mendukung efisiensi operasional dan keandalan
layanan [8].

Ananda melakukan analisis dan perancangan
sistem informasi berbasis web dengan metode
prototype pada sistem manajemen inventori. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perancangan sistem
yang memperhatikan kebutuhan pengguna dan
struktur fungsional dapat meningkatkan kemudahan
penggunaan serta ketepatan fungsi sistem sesuai
dengan kebutuhan operasional pengguna [9].

Budiartini  mengevaluasi  kualitas  sistem
informasi akademik menggunakan standar ISO/IEC
25010. Penelitian ini menegaskan bahwa pengujian
fungsional merupakan aspek penting dalam menjamin
keakuratan, keandalan, dan kualitas sistem informasi
sebelum digunakan secara luas oleh pengguna [10].

Selain itu, Jamalludin membahas penerapan
pengujian otomatis menggunakan Selenium IDE pada
aplikasi berbasis web. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan  Selenium IDE  mampu
meningkatkan konsistensi hasil pengujian serta
mempercepat proses pengujian, khususnya pada
skenario uji yang bersifat berulang, dibandingkan
dengan pengujian manual semata [5].

Berdasarkan  penelitian-penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa

terdahulu
pengujian

fungsional sistem informasi berbasis web, baik secara
manual maupun otomatis, memiliki peran penting
dalam menjamin kualitas sistem. Namun, penelitian
yang secara khusus mengombinasikan metode
Blackbox Testing dengan teknik Equivalence
Partitioning serta pengujian otomatis menggunakan
Selenium IDE pada sistem admisi perguruan tinggi
masih terbatas, sehingga penelitian ini dilakukan untuk
melengkapi celah tersebut.

2.2. Sistem Admisi Universitas Primakara

Sistem Admisi Universitas Primakara merupakan
sistem berbasis teknologi informasi yang digunakan
untuk mendukung proses penerimaan mahasiswa baru,
mulai dari pendaftaran hingga pengelolaan data calon
mahasiswa. Penerapan sistem admisi berbasis web
memungkinkan proses administrasi dilakukan secara
terintegrasi, efisien, dan transparan, sehingga mampu
meningkatkan kualitas layanan akademik di perguruan
tinggi [1]. Sistem admisi yang dirancang dengan baik
juga dapat meminimalkan kesalahan administrasi serta
mempercepat proses pengambilan keputusan terkait
penerimaan mahasiswa baru [8].

2.3. Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian perangkat lunak merupakan proses
sistematis yang dilakukan untuk memastikan bahwa
sistem yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan
fungsional yang telah ditetapkan. Pengujian bertujuan
untuk mengidentifikasi kesalahan, meningkatkan
kualitas sistem, serta memastikan sistem dapat
digunakan secara andal sebelum diterapkan secara luas
[2]. Dalam sistem informasi berbasis web, pengujian
menjadi tahap yang sangat penting karena sistem
melibatkan interaksi langsung dengan pengguna dan
pengolahan data secara daring [3].

2.4. Blackbox Testing

Blackbox Testing merupakan metode pengujian
perangkat lunak yang berfokus pada pengujian
fungsional sistem berdasarkan masukan dan keluaran
tanpa memperhatikan struktur internal kode program.
Metode ini digunakan untuk mengevaluasi apakah
fungsi sistem telah berjalan sesuai dengan spesifikasi
yang diharapkan [3]. Blackbox Testing banyak
diterapkan pada pengujian sistem berbasis web karena
mampu menggambarkan perilaku sistem dari sudut
pandang pengguna serta relatif mudah diterapkan [7].

2.5. Teknik Equivalence Partitioning

Equivalence Partitioning merupakan salah satu
teknik dalam Blackbox Testing yang membagi domain
input ke dalam beberapa kelas ekuivalen yang
mewakili kondisi valid dan tidak valid. Setiap kelas
diasumsikan memiliki perilaku sistem yang sama,
sehingga pengujian dapat dilakukan dengan jumlah
test case yang lebih sedikit tanpa mengurangi cakupan
pengujian [4]. Teknik ini terbukti efektif dalam
meningkatkan efisiensi pengujian serta membantu
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penguji dalam mengidentifikasi kesalahan validasi
input pada sistem berbasis web [9].

2.6. Automated Testing Menggunakan Selenium

IDE
Automated testing merupakan pendekatan
pengujian  yang dilakukan secara  otomatis

menggunakan alat bantu untuk menjalankan skenario
uji yang telah ditentukan. Salah satu alat yang banyak
digunakan dalam pengujian otomatis aplikasi web
adalah Selenium IDE. Selenium IDE memungkinkan
penguji merekam interaksi pengguna pada antarmuka
web dan menjalankannya kembali secara otomatis [5].
Penggunaan  Selenium IDE  dinilai  mampu
meningkatkan konsistensi hasil pengujian,
mengurangi kesalahan manual, serta mempercepat
proses pengujian pada skenario yang bersifat berulang

[6].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
deskriptif dengan metode pengujian perangkat lunak
(software testing). Pendekatan deskriptif digunakan
untuk menggambarkan hasil pengujian fungsional
Sistem Admisi Universitas Primakara berdasarkan
skenario uji yang telah dirancang. Metode pengujian
yang digunakan adalah Blackbox Testing dengan
teknik Equivalence Partitioning, serta didukung oleh
pengujian otomatis (automated testing) menggunakan
Selenium IDE.

Pendekatan ini  dipilih karena mampu
mengevaluasi kesesuaian fungsi sistem berdasarkan
kebutuhan fungsional tanpa memperhatikan struktur
internal kode program, sehingga sesuai untuk
pengujian sistem berbasis web yang berorientasi pada
pengguna.

3.2. Objek Penelitian

Objek penelitian pada penelitian ini adalah
Sistem Admisi Universitas Primakara, yaitu sistem
informasi berbasis web yang digunakan dalam proses
penerimaan mahasiswa baru. Sistem ini melibatkan
dua peran utama, yaitu calon mahasiswa sebagai
pengguna eksternal dan admin sebagai pengelola
sistem. Fitur utama yang diuji meliputi proses
pendaftaran akun, pengisian data diri, unggah
dokumen, pembayaran, serta pengelolaan data calon
mahasiswa oleh admin.

3.3. Metode Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode Blackbox Testing, yaitu metode pengujian
yang berfokus pada pengujian fungsional sistem
berdasarkan masukan dan keluaran yang dihasilkan.
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa
setiap fungsi pada Sistem Admisi Universitas
Primakara berjalan sesuai dengan spesifikasi dan
kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan.

Untuk meningkatkan efisiensi  pengujian,
digunakan teknik Equivalence Partitioning, yaitu
teknik yang membagi domain input ke dalam beberapa
kelas ekuivalen yang mewakili kondisi valid dan tidak
valid. Setiap kelas diuji menggunakan satu atau
beberapa test case yang dianggap mewakili perilaku
sistem pada kelas tersebut.

3.4. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian pada penelitian ini disusun
secara sistematis untuk memastikan proses pengujian
sistem berjalan terstruktur dan terarah. Alur tahapan
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 Flowchart
Tahapan Penelitian.

Tahap Perencanaan
dan Persiapan

.

Tahap Implementasi
dan Pengujian Sistem

I

Tahap Evaluasi dan
Dokumentasi

N

Tahap Penyusunan
Laporan Akhir

Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian

Alur tahapan penelitian dijelaskan sebagai
berikut:
a. Tahap Perencanaan dan Persiapan
Tahap ini diawali dengan identifikasi
permasalahan dan analisis kebutuhan sistem pada
Sistem Admisi  Universitas Primakara. Pada
tahap ini dilakukan pemahaman terhadap alur
sistem, fungsi-fungsi utama, serta penentuan
metode pengujian yang akan digunakan, yaitu
Blackbox Testing dengan teknik Equivalence
Partitioning. Selain itu, dilakukan persiapan alat
dan lingkungan pengujian, termasuk penentuan
skenario dan penyusunan test case.
b. Tahap Implementasi dan Pengujian Sistem

Pada tahap ini dilakukan pelaksanaan pengujian
terhadap Sistem Admisi Universitas Primakara
sesuai dengan test case yang telah disusun.
Pengujian dilakukan secara manual untuk
menguji  fungsionalitas sistem berdasarkan
skenario uji, serta secara otomatis menggunakan
Selenium IDE untuk skenario pengujian yang
bersifat berulang. Hasil dari setiap pengujian
dicatat untuk dianalisis lebih lanjut.
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c. Tahap Evaluasi dan Dokumentasi
Hasil pengujian yang telah diperoleh selanjutnya
dievaluasi dengan mengklasifikasikan hasil
pengujian ke dalam kategori True Positive (TP),
True Negative (TN), False Positive (FP), dan
False Negative (FN). Pada tahap ini juga
dilakukan dokumentasi hasil pengujian dalam
bentuk tabel, catatan pengujian, serta tangkapan
layar (screenshot) sebagai bukti pendukung
pelaksanaan pengujian.
d. Tahap Penyusunan Laporan Akhir

Tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian,
di mana seluruh hasil pengujian dan evaluasi
disusun ke dalam laporan penelitian. Penyusunan
laporan mencakup pembahasan hasil pengujian,
analisis  kualitas sistem, serta penarikan
kesimpulan dan rekomendasi pengembangan
sistem di masa mendatang.
Setelah seluruh tahapan penelitian dilaksanakan

dan laporan akhir disusun, penelitian dinyatakan

selesai.

3.5. Alat dan Bahan Penelitian
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian
ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian

No Alat/Bahan Kegunaan
Sistem Admisi
1 | Universitas Objek pengujian
Primakara
2 | Selenium IDE Pengujian otomatis
3 | Google Chrome Browser pengujian
4 | GitHub Pelaporan bug dan issue
5 | Wiki Primakara Pencatffltan hasil uji
otomatis
6 | Google Docs Pencatatan hasil uji manual
Penyusunan dan
7 | Visual Studio Code | pengelolaan dokumentasi
penggunaan sistem

3.6. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan
mengklasifikasikan hasil pengujian ke dalam empat
kategori, yaitu:
a. True Positive (TP): sistem berfungsi dengan
benar pada input valid
b. True Negative (TN): sistem menolak input tidak
valid dengan benar
c. False Positive (FP): sistem menerima input yang
seharusnya ditolak

d. False Negative (FN): sistem menolak input yang
seharusnya diterima
Hasil analisis ini digunakan untuk menilai tingkat
keberhasilan pengujian fungsional dan kualitas Sistem
Admisi Universitas Primakara secara keseluruhan.
Hasil pengujian yang diperoleh selanjutnya dibahas
secara rinci pada Bab IV.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Pengujian Sistem

Pengujian Sistem Admisi Universitas Primakara
dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian fungsi
sistem terhadap kebutuhan fungsional yang telah
ditetapkan. Pengujian dilaksanakan menggunakan
metode Blackbox Testing dengan teknik Equivalence
Partitioning, serta didukung oleh pengujian otomatis
(automated testing) menggunakan Selenium IDE.
Pengujian dilakukan pada dua peran pengguna, yaitu
calon mahasiswa dan admin.

Hasil pengujian diperoleh dari pengujian
manual dan otomatis yang dilakukan pada seluruh
modul utama  sistem admisi, kemudian
diklasifikasikan ke dalam kategori True Positive (TP),
True Negative (TN), False Positive (FP), dan False
Negative (FN).

4.2. Hasil Pengujian Manual

Looanaxana

=/

Level Up Your
Future with

@%

Primakara University /'

1 Y
i/

Gambar 2. Pengujian Manual Landing Page Sistem
Admisi

Datar Sekarang Explore |

Pengujian manual dilakukan dengan
mengeksekusi test case secara langsung melalui
antarmuka Sistem Admisi Universitas Primakara.
Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa
setiap fungsi sistem dapat berjalan dengan baik pada
kondisi input valid maupun tidak valid. Hasil
rekapitulasi pengujian manual ditunjukkan pada Tabel
2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Klasifikasi Pengujian Manual Sistem Admisi

No Jenis Pengujian Manual Total v L FP FN Total
Test Case (%) (%) (%) (%) Presentase
1 Manua_l Testing Calon 94 63 23 0 8 100%
Mahasiswa (67,02% ) (24,47%) | (0,00%) | (8,51%)
. . 77 14 0 1 o
2 | Manual Testing Admin 92 (83,70%) (15.22%) | (0,00%) | (1,09%) 100%
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Berdasarkan tabel tersebut, pengujian manual
menunjukkan dominasi hasil True Positive (TP) dan
True Negative (TN) pada kedua peran pengguna.
Tidak ditemukan hasil False Positive (FP) pada
seluruh skenario pengujian manual.

4.3. Hasil Pengujian Otomatis

Pengujian otomatis dilakukan menggunakan
Selenium IDE dengan tujuan untuk menguji
konsistensi dan kestabilan sistem dalam mengeksekusi
skenario uji secara berulang. Pengujian ini mencakup
simulasi interaksi pengguna secara end-to-end, mulai
dari akses halaman awal hingga proses logout. Hasil
rekapitulasi pengujian otomatis ditunjukkan pada
Tabel 3.

uilder() . forBrowser('chrome

Gambar 3. Hasil Eksekusi Pengujian Otomatis
Menggunakan Selenium IDE

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Klasifikasi Pengujian Otomatis Sistem Admisi

NO| Jenis Pengujian Automatic Total Test P TN P N Total
gy Case (%) (%) (%) (%) Presentase
1 Autom{:\tlc Testing Calon 50 43 7 0 0 100%
Mahasiswa (86,00%) | (14,00%) | (0,00%) | (0,00%)

. . . 56 5 0 0 .

2 | Automatic Testing Admin 61 (91,80%) | (8,20%) | (0,00%) | (0,00%) 100%
Hasil pengujian otomatis menunjukkan bahwa  4.5. Pembahasan Pengujian Otomatis
seluruh skenario uji berhasil dijalankan dengan baik Hasil pengujian otomatis pada Tabel 2

tanpa menghasilkan klasifikasi False Positive (FP)
maupun False Negative (FN).

4.4. Pembahasan Pengujian Manual

Berdasarkan hasil pengujian manual yang
disajikan pada Tabel 2, mayoritas hasil pengujian
berada pada kategori True Positive (TP) dan True
Negative (TN). Hal ini menunjukkan bahwa Sistem
Admisi Universitas Primakara mampu memproses
input yang valid dengan benar serta menolak input
yang tidak valid sesuai dengan kebutuhan dan aturan
sistem.

Tidak ditemukannya klasifikasi False Positive
(FP) menunjukkan bahwa sistem tidak memberikan
respons yang keliru terhadap kondisi yang seharusnya
ditolak. Namun, masih terdapat sejumlah kecil False
Negative (FN), terutama pada pengujian calon
mahasiswa, yang mengindikasikan adanya fungsi
tertentu yang belum sepenuhnya berjalan sesuai
dengan ekspektasi dan memerlukan penyempurnaan
lebih lanjut.

menunjukkan tingkat keberhasilan yang tinggi dengan
dominasi kategori True Positive (TP) dan True
Negative (TN). Seluruh skenario pengujian otomatis
tidak menghasilkan False Positive (FP) maupun False
Negative (FN), yang menandakan bahwa sistem
mampu  menjalankan proses pengujian secara
konsisten dan stabil.

Pengujian otomatis menggunakan Selenium IDE
terbukti efektif dalam mendukung proses pengujian
fungsional, khususnya pada skenario uji yang bersifat
berulang, serta mampu memperkuat hasil pengujian
manual yang telah dilakukan sebelumnya.

4.6. Perbandingan Pengujian Manual dan
Otomatis
Jika dibandingkan, pengujian manual dan

otomatis memiliki peran yang saling melengkapi.
Pengujian manual lebih fleksibel dalam mengevaluasi
interaksi pengguna dan tampilan antarmuka sistem,
sedangkan pengujian otomatis lebih unggul dalam hal
konsistensi hasil dan efisiensi waktu pengujian.
Secara keseluruhan, kombinasi antara pengujian
manual dan otomatis memberikan gambaran yang
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lebih komprehensif mengenai kualitas fungsional
Sistem Admisi Universitas Primakara.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian fungsional yang
telah dilakukan pada Sistem Admisi Universitas
Primakara menggunakan metode Blackbox Testing
dengan teknik Equivalence Partitioning serta
pengujian otomatis menggunakan Selenium IDE,
dapat disimpulkan bahwa sistem telah mampu
menjalankan sebagian besar fungsi sesuai dengan
kebutuhan fungsional yang ditetapkan. Hal ini
ditunjukkan oleh dominasi hasil pengujian pada
kategori True Positive (TP) dan True Negative (TN)
serta tidak ditemukannya False Positive (FP).
Meskipun demikian, masih ditemukan sejumlah kecil
False Negative (FN) pada pengujian manual yang
menunjukkan perlunya penyempurnaan pada beberapa
fungsi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan metode pengujian lain  seperti
Boundary Value Analysis atau User Acceptance
Testing (UAT) serta memperluas cakupan pengujian
otomatis guna meningkatkan kualitas sistem.
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